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LAMPIRAN
1. Pengolahan data hasil pengujian pH
1.1 Pembuatan Distribusi Frekuensi

a. Penentuan range
Range = Max — Min = 7,74 — 6,66
=1,08
b. Penentuan Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ 3.3 (log 90)
=7,51=28

c. Penentuan Panjang Kelas

Panjang Interval Kelas = % = 0,135

1.2 Uji Kecukupan Data hasil pengujian pH

Penentuan uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus:

2
{k/sJNZXiZ - (ZXi)Z]l
N :l XX

Dimana:

N’ =jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan

k = tingkat kepercayaan dalam pengamatan (kose, = 2)
s = derajat ketelitian dalam pengamatan (5%)

N =jumlah pengamatan yang sudah dilakukan

X; = data pengamatan

Apabila N > N’, maka data sudah cukup untuk dijadikan sample.

Adapun langkah — langkah untuk melakukan uji kecukupan data adalah:
Jumlah data (N) =90
a. TXi =Xi+Xa+...+Xoo
=723 +7,54+...+7,56
=648,8
b. [29°, X,]? = (648,8)> = 420941,44
. [XP2 X7 =XP+ X2+ ... + Xoo” = (7,23) + (7,54)° + ... +(7,56)” = 4683,91
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2
k/s /NZXE—(zxi)z
d N =
XX

=2,32=3

2
_ 2/ 05y/90(4683,91-420941,44)
648,8

Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai N sebesar 3 dan jumlah data (N) = 90,
menunjukkanN > N’ yang berarti data CUKUP.

1.3 Uji Distribusi Normal hasil pengujian pH
Dengan hipotesa awal :
Ho = Data berdistribusi normal ( y*hitung < > tabel )
H; = Data tidak berdistribusi normal ( y*hitung > > tabel )
1. Menentukan Tabel Berdistribusi Frekuensi
a=0.05
v=n-2=8-2=6
% av =% 0956 =12.59
2. Menentukan X
.
3. Menentukan Standart Deviasi ( S)

. :\/ZFi(Xi— X)

n—1

=721

=0,276
4. Menentukan Nilai Z

Bkb— X Bka— X
S S

Zb

5. Menentukan Luas Kelas
Luas kelas dapat ditentukan berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengacu kepada nilai Z
yang telah dihitung.
Luas kelas =|P Za—P Zbl
misal, Luas kelas =P (-1,51) — P (-1,99) = 0,06552 — 0.0233 = 0.04222
Data luas kelas dapat dilihat pada tabel 4.7

6. Tahap Pengujian :
a. Rumusan hipotesa
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Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
b. Jumlah kelas (k) =8
Derajat kebebassan (v) =8-2 =16
Level of significance (o) = 0.05
Nilai Chi kuadrat hitung

e

i_ai)2
X = B, S = 12,39

d.  Nilai Chi kuadrat tabel untuk v = 6 dan (o) = 0.05 adalah 12,59

e Yhitung < ) tabel (12,39 < 12.59)

Karena ’hing < ¥° wbel, maka Ho diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal.

1.4 Peta Kontrol X dan R pada hasil pengujian pH

Pembuatan peta kendali untuk hasil pengujian pH

Dari data :

YX =21627
>R =12,97
m =30

n =3

Harga rata-rata sentral :

r 2 X 21627

=721
m 30

Harga rentangan sentral :

2R 1297
m 30

R= =0.43
1.4.1 Peta Kontrol X untuk hasil pengujian pH
Batas-batas untuk peta kontrol X ( A2= 1,023 untukn=3)
o BKA=X+(A2xR)
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=721+ (1,023 x 0,43)

=721 - (1,023 x 0,43)
=6,77

Grafik peta control X pada hasil pengujian pH dapat dilihat pada Gambar 4.4
1.4.2 Peta Kontrol R untuk hasil pengujian pH

> R=1297
m =30

Harga rentang R :

— 'R
R= —Z‘ = —12’97 =043
m 30

Batas-batas untuk peta R (D3 =0 dan D4=2,575)

o BKArR=Dsx R=2,575x 0,43
=1,11

O CLR = E
0,43

o BKBr =D3;xR=0x0,43
=0

Peta kontrol R pada hasil pengujian pH dapat dilihat pada Gambar 4.5
1.4.3 Peta Kontrol X Revisi pada hasil pengujian pH

Peta Kontrol X Revisi dibuat dengan mengurangkan 1 data yang berada di luar batas kontrol

yaitu data no.3
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> _ XX-X;  216,27—(7,69) _
new XO - k—kd - - 7719

el
I

30—-1

_ YR—R; 12,97 —(0,09)
Rnow = Ro = S == — 3= = 044

Batas-batas untuk peta kontrol X ( A2= 1,023 untukn=3)

o BKA =Xnew + A,R
= 7,19+ (1.023 x 0,44)

=17,65

o CL =Xnew
=17,19

o BKB=X-A,R
=7,19 - (1.023 x 0,44)

=6,74

Grafik peta kontrol X Revisi pada hasil pengujian pH dapat dilihat pada Gambar 4.5

2. Pengolahan data hasil pengujian TSS
2.1 Pembuatan Distribusi Frekuensi

a. Penentuan range
Range = Max —Min = 206 - 130
=76
b. Penentuan Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ 3.3 (1og 90 )
=7,51=8
c. Penentuan Panjang Kelas

Panjang Interval Kelas = % =95
2.2 Uji Kecukupan Data hasil pengujian TSS

Penentuan uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus:
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2
(/s INExz - x|
N’ =| SJ XX

| |

Dimana:

N’ = jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan

k  =tingkat kepercayaan dalam pengamatan (kose, = 2)
s =derajat ketelitian dalam pengamatan (5%)

N =jumlah pengamatan yang sudah dilakukan

X; = data pengamatan

Apabila N > N’, maka data sudah cukup untuk dijadikan sample.

Adapun langkah — langkah untuk melakukan uji kecukupan data adalah:
Jumlah data (N) =90
. 2X; =Xi1+Xo+...+Xoo
=188+ 172+ ... +233
=16745
%72, X;1? = (16745)* = 280395025

[229 X2] = Xi2+ X2> + ... + Xoo> = (188)> + (172)> + ... + (233)* = 3163593

- 2
k/s INY X2-(3 x))?

2.N' = SX:

B _2/0.05\/90(3163593—280395025)]2_ 2470 25

16745

Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai N’ sebesar 25 dan jumlah data (N) = 90,
menunjukkan N > N’ yang berarti data CUKUP.

2.3 Uji Distribusi Normal hasil pengujian TSS
Dengan hipotesa awal :
Ho = Data berdistribusi normal ( y*hitung < x> tabel )
H; = Data tidak berdistribusi normal ( y*hitung > %> tabel )
1. Menentukan Tabel Berdistribusi Frekuensi
a=0.05
v=n-2=8-2=6
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Y av =% 0956 =12.59
2. Menentukan X

X 2T 1494903
D Fi 90
3. Menentukan Standart Deviasi ( S )

. =\/ZFi(Xi— XV

n—1

=166,10

=17,35
4. Menentukan Nilai Z

Bkb— X Bka— X
S S

5. Menentukan Luas Kelas

Zb

Luas kelas dapat ditentukan berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengacu kepada nilai Z
yang telah dihitung.
Luas kelas =[P Za — P z)
misal, Luas kelas =P (-1,53) — P (-2,08) = 0,06301 — 0.01876 = 0.04425
Data luas kelas dapat dilihat pada tabel 4.10
6. Tahap Pengujian :
a. Rumusan hipotesa
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
b. Jumlah kelas (k) =8
Derajat kebebassan (v) =8-2 =16
Level of significance (o) = 0.05
c. Nilai Chi kuadrat hitung

2 _ va4 (0Oi-ei)?
X' = disn 5,61

d. Nilai Chi kuadrat tabel untuk v = 6 dan (o) = 0.05 adalah 12,59
e. Lhitung < Y tabel tabel (5,61 < 12.59)
Karena yhitung < Y tbel, maka Ho diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal.

2.4 Peta Kontrol X dan R pada hasil pengujian TSS

Dari data :
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YX =464833

>R =785,00
m =30
n =3

Harga rata-rata sentral :

< 2 X 464833

m 30

=154,94

Harga rentangan sentral :

— ‘R

Ro 2R _785.00_ )¢,
m 30

2.4.1 Peta Kontrol X untuk hasil pengujian TSS

Batas-batas untuk peta kontrol X ( A>= 1,023 untukn=3)

o BKA=X+(A2xR)
= 154,94 + (1,023 x 26,17)

= 181,71

>l

o CL =
= 154,94

o BKB=X-(A2xR)
= 154,94 - (1,023 x 26,17)

= 128,17
Grafik peta control X pada hasil pengujian TSS dapat dilihat pada Gambar 4.6
2.4.2 Peta Kontrol R untuk hasil pengujian TSS
> R=785,00
m = 30

L8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Harga rentang R :

_ YR
RZL _ 785,00
m 30

=26,17

Batas-batas untuk peta R (D3 = 0 dan D4= 2,575)

o BKArR=Dsx R=2,575x 26,17
=67,39

R

26,17

o CLr

o BKBr =D3;xR=0x26,17
=0

Grafik Peta kontrol R pada hasil pengujian TSS dapat dilihat pada Gambar 4.7
2.4.3 Peta Kontrol X Revisi pada hasil pengujian TSS

Peta Kontrol X Revisi dibuat dengan mengurangkan 1 data yang berada di luar batas kontrol

yaitu data no.16

= Y X-X; 4648,33—(198,33)
X, = = =1 2
new 0 k—kgy 30-1 65,6

ol
Il

B _np _XR—-Ry 78500—(5)
new e k—ky,  30-—1
Batas-batas untuk peta kontrol X ( A2=1,023 untukn=3)

= 29,59

o BKA =Xnew + A,R
= 165,62 + (1.023 x 29,59)= 195,89

o CL =Xnew
= 165,62

o BKB=X-A,R
= 165,62 - (1.023 x 29,59)

=135,35

Grafik peta kontrol X Revisi pada hasil pengujian TSS dapat dilihat pada Gambar 4.8
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3. Pengolahan data hasil pengujian BOD
3.1 Penentuan Distribusi Frekuensi
a. Penentuan Range
Range = Max — Min =97,3 — 60,7 = 36,6
b. Penentuan Banyak kelas
Banyak kelas =1+ 3.32 (1log 90 )=7,51 =8

c. Penentuan Panjang kelas

Panjang interval kelas = % = 4,575

3.2 Uji Kecukupan Data hasil pengujian BOD

Penentuan uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus:

{’%JNZXE — x|
=1 Y X;

I
I
| |

Dimana:

N’ =jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan

k = tingkat kepercayaan dalam pengamatan (kose, = 2)
s = derajat ketelitian dalam pengamatan (5%)

N =jumlah pengamatan yang sudah dilakukan

Xi = data pengamatan

Apabila N > N’, maka data sudah cukup untuk dijadikan sample.

Adapun langkah — langkah untuk melakukan uji kecukupan data adalah:
Jumlah data (N) = 90
a. IXi =Xi+Xo+...+Xoo
=87,7+833+...+83,4
=7245,0
b. [X92, X;]? = (7245,0)* = 52490025,0

c. [E0 X2 =X2+X2+ ...+ Xoo> = (87,7)* +(83,3)> + ... +(83,4)* =

591766,78
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2
k/s /NZXE—(zxi)z
d N =
XX

2
2
_ /0_05\/90(949918,20)—84-562737,64 9344 =23
9195,8 ’

Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai N sebesar 23 dan jumlah data (N) = 90,
menunjukkanN > N’ yang berarti data CUKUP.

3.3  Uji Distribusi Normal hasil pengujian BOD
Dengan hipotesa awal :
Ho = Data berdistribusi normal ( *hitung < > tabel )
H; = Data tidak berdistribusi normal ( ¢*hitung > y? tabel )
1. Menentukan Tabel Berdistribusi Frekuensi
a=0.05
v=n-2=8-2=6
Yoy =y 0956 =12.59
2. Menentukan X
oy e
3. Menentukan Standart Deviasi ( S)

. :\/ZFi(Xi— XV

n—1

= 80,42

=9,79
4. Menentukan Nilai Z

Bkb— X Bka— X
S S

5. Menentukan Luas Kelas

Zb

Luas kelas dapat ditentukan berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengacu kepada nilai Z
yang telah dihitung.
Luas kelas =|P Za—P Zbl
misal, Luas kelas =P (-1,31) — P (-1,81) = 0,0951 — 0,0352 = 0,0599
Data luas kelas dapat dilihat pada tabel 4.13
6. Tahap Pengujian :
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a. Rumusan hipotesa
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
b. Jumlah kelas (k) =8
Derajat kebebassan (V) =8-2 =6
Level of significance (o) = 0.05
c. Nilai Chi kuadrat hitung

i ai)2
= 2, E = 1035

d. Nilai Chi kuadrat tabel untuk V = 6 dan (o) = 0.05 adalah 12,59
e. hitung < Ytabel (10,66 < 12.59)
Karena Y hiung < Ywbel, maka Ho diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal.

34 Peta Kontrol X dan R pada hasil pengujian BOD
Dari data :

YX  =2415,00

>R =598,40
m =30
n =3

Harga rata-rata sentral :

— Yx
ra 2 X 24150
m 30

= 80,50

Harga rentangan sentral :

— 'R

Ro R _59840_
m 30

3.4.1 Peta Kontrol X untuk hasil pengujian BOD

Batas-batas untuk peta kontrol X ( A>= 1,023 untukn=3)

o BKA=X+(A2xR)
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= 80,50 + (1,023 x 19,95) = 100,91

o CL =X
= 80,50
o BKB=X-(A2xR)

80,50 - (1,023 x 19,95) = 60,09
Grafik peta control X pada hasil pengujian BOD dapat dilihat pada Gambar 4.9
3.4.2 Peta Kontrol R untuk hasil pengujian BOD

> R=598,40

m =30

Harga rentang R :

— YR
R:L _ 598,40
m

=19,95

Batas-batas untuk peta R (D3 = 0 dan D4= 2,575)

o BKArR=Dsx R=2,575x 19,95=51,36
O CLR = E
=19,95

@] BKBR =D3X§:OX 19,95
=0

Grafik peta kontrol R pada hasil pengujian BOD dapat dilihat pada Gambar 4.10

4. Pengolahan data hasil pengujian Minyak dan Lemak
4.1 Pembuatan Distribusi Frekuensi

a. Penentuan range
Range =Max —Min = 19,00 - 11,00
= 8,00
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b. Penentuan Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ 3.3 (1log 90 )

=7,51=28

c. Penentuan Panjang Kelas

Panjang Interval Kelas = % = 1,00

IV.2 Uji Kecukupan Data hasil pengujian minyak dan lemak

Penentuan uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus:

{"/SJNZXE — = x)?|
AN Y X,

I
I
| |

Dimana:

N’ = jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan

k = tingkat kepercayaan dalam pengamatan (kose, = 2)
s = derajat ketelitian dalam pengamatan (5%)

N =jumlah pengamatan yang sudah dilakukan

Xi = data pengamatan

Apabila N > N’, maka data sudah cukup untuk dijadikan sample.

Adapun langkah — langkah untuk melakukan uji kecukupan data adalah:
Jumlah data (N) =90
a. XX =Xi+Xpo+...+Xog
=15,00 + 13,00 +... + 15,00
=1343,00
b. [X72, X;1? = (1343,00)* = 1803649,00
c. [X0 X2 =X2+ X2+ ... + Xoo> = (15,00 + (13,00)* + ... + (15,00’ =  20327,00

2
k/s /NZX?—(ZXz)Z
d N =
XX

_ 2/ 051/90(20327,00)—1803649,00)
1343,00

2
J =22,87=23

Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai N’ sebesar 23 dan jumlah data (N) = 90,
menunjukkanN > N’ yang berarti data CUKUP.
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4.3  Uji Distribusi Normal hasil pengujian minyak dan lemak
Dengan hipotesa awal :
Ho = Data berdistribusi normal ( y*hitung < x> tabel )
H; = Data tidak berdistribusi normal ( %*hitung > %> tabel )
1. Menentukan Tabel Berdistribusi Frekuensi

a=10.05

v=n-2=8-2=6

X v =% 0956 =12.59

2. Menentukan X

< o 2 X 1302,027
>Fi 90

3. Menentukan Standart Deviasi ( S )

. :\/ZFi(Xi— X)

=14,47

n—1
=1,748
4. Menentukan Nilai Z
_Bkb-X Bka-X
S S

5. Menentukan Luas Kelas

Zb

Luas kelas dapat ditentukan berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengacu kepada nilai Z
yang telah dihitung.
Luas kelas =|P Za—P Zbl
misal, Luas kelas =P (-1,41) — P (-1,98) = 0,0793 — 0.0239 = 0.0554
Data luas kelas dapat dilihat pada tabel 4.16
6. Tahap Pengujian :
a. Rumusan hipotesa
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
b. Jumlah kelas (k) =8
Derajat kebebassan (v) =8-2 =16
Level of significance (a) = 0.05

c. Nilai Chi kuadrat hitung
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Xt = Th, =516

d.  Nilai Chi kuadrat tabel untuk v = 6 dan (o) = 0.05 adalah 12,59

e.  Yhiung < Yeabel (5,16 < 12.59)

Karena ’hiune < Y’wbe, maka Ho diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal.

4.4 Peta Kontrol X dan R pada hasil pengujian minyak dan lemak

Dari data :

Y X =448,67
>R =289,00
m =30

n =3

Harga rata-rata sentral :

_ oYX
ra 2 X 448,67
m 30

=14,96

Harga rentangan sentral :

_ 'R
R 2R,y
m 30

4.4.1 Peta Kontrol X untuk hasil pengujian minyak dan lemak
Batas-batas untuk peta kontrol X ( A2=1,023 untukn=3)

o BKA=X+(A2xR)
= 14,96 + (1,023 x 2,97)

=17,99

>l

o CL =
= 14,96

o BKB=X-(A2xR)
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= 14,96 - (1,023 x 2,97)
- 11,92

Grafik peta control X pada hasil pengujian minyak dan lemak dapat dilihat pada Gambar 4.11
4.4.2 Peta Kontrol R untuk hasil pengujian minyak dan lemak

> R =289,00
m =30

Harga rentang R :

_ YR
Re2R 8 5o
m 30

Batas-batas untuk peta R (D3 =0 dan D4= 2,575)

o BKArR=Ds4x E = 2,575 X 2,97

o BKBr =D3;xR=0x2,97
=0

Grafik peta kontrol R pada hasil pengujian minyak dan lemak dapat dilihat pada Gambar 4.12

5. Pengolahan data hasil pengujian Nitrogen Total
5.1 Pembuatan Distribusi Frekuensi

a. Penentuan range
Range = Max —Min = 18,92 -12,34
=6,58
b. Penentuan Banyak Kelas
Banyak Kelas =1+ 3.3 (1og 90)
=7,51=28
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c. Penentuan Panjang Kelas

Panjang Interval Kelas = %58 = 0,8225

5.2 Uji Kecukupan Data hasil pengujian Nitrogen Total

Penentuan uji kecukupan data dilakukan dengan menggunakan rumus:

[/, v xe - @xoe|
NI=| SJ XX

| |

Dimana:

N’ = jumlah pengamatan yang seharusnya dilakukan

k = tingkat kepercayaan dalam pengamatan (kose, = 2)
s = derajat ketelitian dalam pengamatan (5%)

N = jumlah pengamatan yang sudah dilakukan

X; = data pengamatan

Apabila N > N’, maka data sudah cukup untuk dijadikan sample.

Adapun langkah — langkah untuk melakukan uji kecukupan data adalah:
Jumlah data (N) =90
a. XX; =Xi1+Xz+...+Xoo
=14,73+12,34+ ... + 17,49
=1416,56
b. [X72, X;]? = (1416,56)> = 2006642,23
c. [E20, X2 =X2+X?+ ...+ Xoo> = (14,73)* + (12,34)* + ... + (17,49)> = 22555,05

2
k/s /NZXE—(ZXi)Z
d N =
XX

_ 2/ 051/90(22555,05)—2006642,23)
1343,00

2
J =18,59 =19
Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai N’ sebesar 19 dan jumlah data (N) = 90,

menunjukkanN > N’ yang berarti data CUKUP.

5.3  Uji Distribusi Normal hasil pengujian Nitrogen Total
Dengan hipotesa awal :
Hy = Data berdistribusi normal ( y*hitung < x> tabel )
H; = Data tidak berdistribusi normal ( y*hitung > * tabel )
L18
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1. Menentukan Tabel Berdistribusi Frekuensi
a=0.05

v=n-2=8-2=6

X v =% 0956 =12.59

2. Menentukan X

<o 2 X 1414958
D Fi 90
3. Menentukan Standart Deviasi ( S)

. :\/ZFi(Xi— XV

n—1

=15,72

=1,706
4. Menentukan Nilai Z
_Bkb-X
S S

5. Menentukan Luas Kelas

Zb

Luas kelas dapat ditentukan berdasarkan tabel distribusi frekuensi mengacu kepada nilai Z
yang telah dihitung.
Luas kelas =|P Za—P Zbl
misal, Luas kelas =P (-1,50) — P (-1,98) = 0,0668 — 0.0239 = 0.0429
Data luas kelas dapat dilihat pada tabel 4.19
6. Tahap Pengujian :
a. Rumusan hipotesa
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Data tidak berdistribusi normal
b. Jumlah kelas (k) =8
Derajat kebebassan (v) =8-2 =16
Level of significance (o) = 0.05
c. Nilai Chi kuadrat hitung

.
= Y, EE =516

d.  Nilai Chi kuadrat tabel untuk v = 6 dan (o) = 0.05 adalah 12,59
. thitung < thabel (5,16 < 1259)

L19
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Karena %’hiung < Y’ube, maka Ho diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa data

berdistribusi normal.

5.4 Peta Kontrol X dan R pada hasil pengujian Nitrogen Total

Dari data :

Y X =440,15
>R =88,39
m =30

n =3

Harga rata-rata sentral :

Y X 440,15
m 30

X = 15,74

Harga rentangan sentral :

m 30

— YR
RoR 8839 =321

5.4.1 Peta Kontrol X untuk hasil pengujian nitrogen total
Batas-batas untuk peta kontrol X ( A2= 1,023 untukn=3)

o BKA=X+(A2xR)
= 15,74 + (1,023 x 3,21)

=19,02

o CL =X
=15,74

o BKB=X-(A2xR)
= 15,74 - (1,023 x 3,21)

— 12,46

L20
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Grafik peta control X pada hasil pengujian Nitrogen Total dapat dilihat pada Gambar 4.13
5.4.2 Peta Kontrol R untuk hasil pengujian Nitrogen Total

> R=188,39
m =30

Harga rentang R :

— 'R
Ro R _8839 .,
m 30

Batas-batas untuk peta R (D3 = 0 dan D4= 2,575)

o BKArR=Dsx R=2,575x 3,21

o BKBr =D3;xR=0x321
=0

Grafik peta Control R pada hasil pengujian Nitrogen Total dapat dilihat pada Gambar 4.14
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Lampiran 2. Tabel Chi Kuadrat

dk Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635
2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.21
3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341
4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277
5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.07 15.086
6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812
7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475
8 7.344 9.524 11.03 13.362 15.507 20.09
9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666
10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209
11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725
12 11.34 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217
13 12.34 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688
14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141
15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578
16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32
17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409
18 17.338 20.601 22.76 26.028 28.869 34.805
19 18.338 21.689 239 27.271 30.144 36.191
20 19.337 22.775 25.038 28.514 3141 37.566
21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932
22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289
23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638
24 23.337 27.096 29.553 33.194 35415 42.98
25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44314
26 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642
27 26.336 30.319 32912 36.741 40.113 46.963
28 27.336 31.391 34.027 37916 41.337 48.278
29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588
30 29.336 33.53 36.25 40.256 43.775 50.892
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Lampiran 3. Tabel Z Distribusi Normal

z 0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09

-3.5 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002 0.0002

-3.4 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0002

-3.3  0.0005 0.0005 0.0005 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0003

-3.2  0.0007 0.0007 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0005 0.0005 0.0005

-3.1  0.0010 0.0009 0.0009 0.0009 0.0008 0.0008 0.0008 0.0008 0.0007 0.0007

-3.0 0.0013 0.0013 0.0013 0.0012 0.0012 0.0011 0.0011 0.0011 0.0010 0.0010

-29 0.0019 0.0018 0.0018 0.0017 0.0016 0.0016 0.0015 0.0015 0.0014 0.0014

-2.8 0.0026 0.0025 0.0024 0.0023 0.0023 0.0022 0.0021 0.0021 0.0020 0.0019

-2.7 0.0035 0.0034 0.0033 0.0032 0.0031 0.0030 0.0029 0.0028 0.0027 0.0026

-2.6  0.0047 0.0045 0.0044 0.0043 0.0041 0.0040 0.0039 0.0038 0.0037 0.0036

-2.5 0.0062 0.0060 0.0059 0.0057 0.0055 0.0054 0.0052 0.0051 0.0049 0.0048

-24 0.0082 0.0080 0.0078 0.0075 0.0073 0.0071 0.0069 0.0068 0.0066 0.0064

-2.3 0.0107 0.0104 0.0102 0.0099 0.0096 0.0094 0.0091 0.0089 0.0087 0.0084

-2.2 0.0139 0.0136 0.0132 0.0129 0.0125 0.0122 0.0119 0.0116 0.0113 0.0110

-2.1  0.0179 0.0174 0.0170 0.0166 0.0162 0.0158 0.0154 0.0150 0.0146 0.0143

-20 0.0228 0.0222 0.0217 0.0212 0.0207 0.0202 0.0197 0.0192 0.0188 0.0183

-1.9 0.0287 0.0281 0.0274 0.0268 0.0262 0.0256 0.0250 0.0244 0.0239 0.0233

-1.8 0.0359 0.0351 0.0344 0.0336 0.0329 0.0322 0.0314 0.0307 0.0301 0.0294

-1.7 0.0446 0.0436 0.0427 0.0418 0.0409 0.0401 0.0392 0.0384 0.0375 0.0367

-1.6  0.0548 0.0537 0.0526 0.0516 0.0505 0.0495 0.0485 0.0475 0.0465 0.0455

-1.5 0.0668 0.0655 0.0643 0.0630 0.0618 0.0606 0.0594 0.0582 0.0571 0.0559

-1.4 0.0808 0.0793 0.0778 0.0764 0.0749 0.0735 0.0721 0.0708 0.0694 0.0681

-1.3 0.0968 0.0951 0.0934 0.0918 0.0901 0.0885 0.0869 0.0853 0.0838 0.0823

-1.2  0.1151 0.1131 0.1112 0.1093 0.1075 0.1056 0.1038 0.1020 0.1003 0.0985

-1.1  0.1357 0.1335 0.1314 0.1292 0.1271 0.1251 0.1230 0.1210 0.1190 0.1170

-1.0 0.1587 0.1562 0.1539 0.1515 0.1492 0.1469 0.1446 0.1423 0.1401 0.1379

-0.9 0.1841 0.1814 0.1788 0.1762 0.1736 0.1711 0.1685 0.1660 0.1635 0.1611

-0.8 0.2119 0.2090 0.2061 0.2033 0.2005 0.1977 0.1949 0.1922 0.1894 0.1867
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-0.7 0.2420 0.2389 0.2358 0.2327 0.2296 0.2266 0.2236 0.2206 0.2177 0.2148
-0.6 0.2743 0.2709 0.2676 0.2643 0.2611 0.2578 0.2546 0.2514 0.2483 0.2451
-0.5 0.3085 0.3050 0.3015 0.2981 0.2946 0.2912 0.2877 0.2843 0.2810 0.2776
-0.4 0.3446 0.3409 0.3372 0.3336 0.3300 0.3264 0.3228 0.3192 0.3156 0.3121
-0.3 0.3821 0.3783 0.3745 0.3707 0.3669 0.3632 0.3594 0.3557 0.3520 0.3483
-0.2  0.4207 0.4168 0.4129 0.4090 0.4052 0.4013 0.3974 0.3936 0.3897 0.3859
-0.1 04602 0.4562 0.4522 0.4483 0.4443 0.4404 0.4364 0.4325 0.4286 0.4247
-0.00 0.5000 0.4960 0.4920 0.4880 0.4840 0.4801 0.4761 0.4721 0.4681 0.4641
0.0 0.5000 0.5040 0.5080 0.5120 0.5160 0.5199 0.5239 0.5279 0.5319 0.5359
0.1 0.5398 0.5438 0.5478 0.5517 0.5557 0.5596 0.5636 0.5675 0.5714 0.5753
0.2 0.5793 0.5832 0.5871 0.5910 0.5948 0.5987 0.6026 0.6064 0.6103 0.6141
03 0.6179 0.6217 0.6255 0.6293 0.6331 0.6368 0.6406 0.6443 0.6480 0.6517
04 0.6554 0.6591 0.6628 0.6664 0.6700 0.6736 0.6772 0.6808 0.6844 0.6879
0.5 0.6915 0.6950 0.6985 0.7019 0.7054 0.7088 0.7123 0.7157 0.7190 0.7224
0.6 0.7257 0.7291 0.7324 0.7357 0.7389 0.7422 0.7454 0.7486 0.7517 0.7549
0.7 0.7580 0.7611 0.7642 0.7673 0.7704 0.7734 0.7764 0.7794 0.7823 0.7852
0.8 0.7881 0.7910 0.7939 0.7967 0.7995 0.8023 0.8051 0.8078 0.8106 0.8133
09 08159 0.8186 0.8212 0.8238 0.8264 0.8289 0.8315 0.8340 0.8365 0.8389
1.0 0.8413 0.8438 0.8461 0.8485 0.8508 0.8531 0.8554 0.8577 0.8599 0.8621
1.1 0.8643 0.8665 0.8686 0.8708 0.8729 0.8749 0.8770 0.8790 0.8810 0.8830
1.2 0.8849 0.8869 0.8888 0.8907 0.8925 0.8944 0.8962 0.8980 0.8997 0.9015
13 0.9032 0.9049 0.9066 0.9082 0.9099 0.9115 0.9131 0.9147 0.9162 0.9177
14 09192 0.9207 0.9222 0.9236 0.9251 0.9265 0.9279 0.9292 0.9306 0.9319
1.5 0.9332 0.9345 0.9357 0.9370 0.9382 0.9394 0.9406 0.9418 0.9429 0.9441
1.6 09452 0.9463 0.9474 0.9484 0.9495 0.9505 0.9515 0.9525 0.9535 0.9545
1.7 09554 0.9564 0.9573 0.9582 0.9591 0.9599 0.9608 0.9616 0.9625 0.9633
1.8 0.9641 0.9649 0.9656 0.9664 0.9671 0.9678 0.9686 0.9693 0.9699 0.9706
19 09713 0.9719 0.9726 0.9732 09738 0.9744 0.9750 0.9756 0.9761 0.9767
20 09772 09778 0.9783 0.9788 0.9793 0.9798 0.9803 0.9808 0.9812 0.9817
2.1 09821 0.9826 0.9830 0.9834 0.9838 0.9842 0.9846 0.9850 0.9854 0.9857
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2.2 0.9861 0.9864 0.9868 0.9871 0.9875 0.9878 0.9881 0.9884 0.9887 0.9890
23 0.9893 0.9896 0.9898 0.9901 0.9904 0.9906 0.9909 0.9911 0.9913 0.9916
24 09918 0.9920 0.9922 0.9925 0.9927 0.9929 0.9931 0.9932 0.9934 0.9936
2.5 0.9938 0.9940 0.9941 0.9943 0.9945 0.9946 0.9948 0.9949 0.9951 0.9952
2.6 09953 0.9955 0.9956 0.9957 0.9959 0.9960 0.9961 0.9962 0.9963 0.9964
2.7 0.9965 0.9966 0.9967 0.9968 0.9969 0.9970 0.9971 0.9972 0.9973 0.9974
2.8 0.9974 0.9975 0.9976 0.9977 0.9977 0.9978 0.9979 0.9979 0.9980 0.9981
2.9 0.9981 0.9982 0.9982 0.9983 0.9984 0.9984 0.9985 0.9985 0.9986 0.9986
3.0 0.9987 0.9987 0.9987 0.9988 0.9988 0.9989 0.9989 0.9989 0.9990 0.9990
3.1 09990 0.9991 0.9991 0.9991 0.9992 0.9992 0.9992 0.9992 0.9993 0.9993
3.2 0.9993 0.9993 0.9994 0.9994 0.9994 0.9994 0.9994 0.9995 0.9995 0.9995
33 09995 0.9995 0.9995 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9997
3.4 09997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9997 0.9998
3.5 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998 0.9998
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Lampiran 4. Flow Proses Pengolahan Kelapa Sawit PKS Pagar Merbau

FLOW PROSES PENGOLAHAN KELAPA SAWIT
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